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ABSTRAK 

Muhammad kasmadi hasan (2012) :Hubungan daya ledak otot tungkai dan 

kelincahan terhadap tendangan cangkul    

( naeryo chagi ) atlet tae kwon do polresta 

padang. 

 Masalah dalam penelitian ini adalah atlet taekwondo di Dojang Polresta Padang 

khususnya bagi atlet putra dalam berlatih dan uji coba bertanding masih ditemukan hasil 

tendangan cangkul (naeryo chagi) kurang efektif, dimana setiap melakukan tendangan 

naeryo chagi belum sepenuhnya diiringi secara bersama antara daya ledak otot tungkai 

dan kelincahan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkap Hubungan secara bersama 

antara daya ledak otot tungkai dan kelincahan dengan kemampuan tendangan cangkul 

(naeryo chagi) pada cabang olahraga beladiri Tae kwon do.  

 Sample dalam penelitian ini adalah atlet dojang polresta padang yang 

berjumlah 15 orang. Teknik penarikan sample ini adalah teknik total sampling 

yakni semua sample diperlukan. penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi 

yang bertujuan mengetahui seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan 

kelincahan terhadap tendangan cangkul. Data dalam penelitian ini ada 3 variabel 

yaitu daya ledak otot tungkai (X1) dan kelincahan (X2) serta keterampilan 

tendangan cangkul (Y). Pengambilan data dalam penelitian ini berupa pengukuran 

vertical jump test untuk mengukur daya ledak otot tungkai, lari bolak-balik untuk 

mengukur kelincahan dan tes keterampilan tendangan cangkul untuk mengukur 

hasil tendangan.Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan daya ledak otot tungkai dan kelincahan terhadap tendangan cangkul ( 

naeryo chagi ) pada olahraga beladiri tae kwon do.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang menggunakan analisis Regresi 

ganda menyimpulkan bahwa daya ledak otot tungkai berpengaruh terhadap 

tendangan cangkul dengan nilai rx1y = 0.518 > r-tab 0.514, berarti hubungan daya 

ledak otot tungkai kuat dan searah. kelincahan berpengaruh kepada tendangan 

cangkul dengan nilai rx2y = 0.561 > r-tab 0.514, dan daya ledak otot tungkai dan 

kelincahan berpengaruh terhadap tendangan cangkul dengan nilai  rx1,2y = 0.709 

> r-tab 0.514. 

 

Kata kunci : Hubungan daya ledak otot tungkai  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

G. Latar Belakang Masalah 

Taekwondo merupakan olahraga beladiri yang berakar pada beladiri 

tradisional Korea. Taekwondo memiliki banyak kelebihan dan tidak hanya 

mengajarkan aspek fisik semata, seperti keahlian bertarung, melainkan juga 

sangat menekankan pengajaran aspek disiplin mental. Orang yang menjadi 

anggota taekwondo disebut Taekwondoin. Untuk menjadi taekwondoin yang 

handal harus menguasai teknik dasar taekwondo yang terdiri atas 1. Kuda-

kuda atau Seogi, 2. Teknik serangan atau Kongkyok Kisul yang terdiri dari : 

pukulan atau Jierugi, tusukan atau Chierugi dan tendangan atau chagi, 3. 

Tangkisan atau Makki, 4.Bagian tubuh yang menjadi sasaran atau Keup So, 

5.Bagian tubuh yang digunakan untuk menyerang atau bertahan (Suryadi, 

2003: 9). 

Teknik tendangan atau chagi ada beberpa macam diantaranya adalah 1. 

Ap chagi atau tendangan depan, 2. Dolyo chagi atau tendangan memutar, 3. 

Yeop chagi atau tendangan samping, 4. Dwi chagi atau tendangan belakang, 5. 

Naeryo chagi atau tendangan mencangkul (Suryadi, 2003: 33-36). Bagian 

tubuh yang menjadi sasaran menurut Suryadi (2002: 11) dapat dibagi menjadi 

tiga bagian pokok yaitu : 
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1. Bagian kepala dan muka (Eolgol)  

Yang termasuk bagian ini adalah tulang belikat ke atas dan seluruh bagian 

wajah. Titk kelemahan yang pokok terletak pada alur garis tegak lurus 

tepat simetris pada wajah seperti dagu,jakun,tulang di antara mata,bagian 

atas dan bagian bawah bibir. 

2. Bagian tengah badan (Momtong) 

Yang termasuk bagian ini adalah daerah batas pusar ke atas hingga tulang 

belikat. Titik pokok kelemahan pada bagian ini terletak pada ulu hati, 

rusuk atau tulang iga serta bawah tulang rusuk dimana ginjal terletak di 

dalamnya. 

3. Bagian bawah tubuh (Arae) 

Yang termasuk bagian ini adalah dari pusar ke bawah meliputi selangkan. 

Titik-titk pokok kelemahannya terletak pada rongga bawah perut dan 

kemaluan. 

Dalam suatu pertandingan, dari sekian teknik tendangan naeryo chagi 

atau tendangan cangkul merupakan teknik yang paling sering menghasilkan 

point atau nilai. Tendangan cangkul (naeryo chagi) ini dapat dilakukan 

dengan mengangkat kaki setinggi mungkin lewat luar, dalam atau langsung 

keatas dan dijatuhkan sekuat mungkin ke arah sasaran. Sasaran tendangan 

adalah kepala, tulang belikat, dan dada. Saat melakukan hentakan ke bawah, 

pandangan tetap ke arah depan dan jagalah badan tetap seimbang. 

Naeryo chagi melibatkan dua komponen kondisik fisik yang mutlak di 

perlukan yaitu daya ledak otot tungkai dan kelincahan, karena sasaran 
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tendangan naeryo chagi mengharuskan seorang taekwondoin mempunyai 

keluasaan gerak. Menurut Dwikusworo (2000:3) Daya ledak otot tungkai 

adalah “ kemampuan otot seseorang untuk melakukan suatu kerja dengan 

kekuatan maksimal dalam waktu secepat-cepatnya. Peran daya ledak pada 

tungkai kaki sangat brpengaruh dikarenakan daya ledak adalah kombinasi dari 

kekuatan dan kecepatan yaitu hasil otot untuk menerapkan dan mengerahkan 

tenaga dengan kuat dan kecepatan yang tinggi dalam suatu gerakan untuk 

mencapai yang diinginkan dalam hal ini adalah naeryo chagi (tendangan 

cangkul). Menurut Suharno (1988: 32) kelincahan adalah “ Kemampuan untuk 

merubah posisi dan arah secepat mungkin sesuai dengan situasi yang dihadapi 

dan dikehendaki ”. dengan demikian orang yang lincah adalah orang yang 

mempunyai kemampuan untuk merubah arah posisi tubuh dengan cepat dan 

tepat pada waktu bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran 

akan posisi tubuh. Dengan mempunyai daya ledak otot tungkai dan kelincahan 

yang tinggi seorang taekwondoin diharapkan dapat melakukan naeryo chagi 

dengan cepat dan tepat sasaran. 

Namun berdasarkan observasi dan pantauan peneliti dilapangan atlet 

taekwondo di Dojang Polresta Padang khususnya bagi atlet putra dalam 

berlatih dan uji coba bertanding masih ditemukan hasil tendangan cangkul 

(naeryo chagi) kurang efektif, dimana setiap melakukan tendangan naeryo 

chagi belum sepenuhnya diiringi secara bersama antara daya ledak otot 

tungkai dan kelincahan. 
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Oleh sebab itu penelitian ini dibuat untuk mendapatkan gambaran yang 

pasti terhadap besarnya hubungan dari kedua komponen kondisi fisik pada 

atlet dalam melakukan tendangan naeryo chagi. Di sisi lain penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan literatur yang baru sebagai bahan acuan. 

 
H. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Daya ledak otot tungkai dalam keberhasilan melakukan naeryo chagi  

2. Kelincahan 

3. Ketepatan  

4. Keseimbangan 

5. Kelentukan. 

6. Kekuatan. 

 
I. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan naeryo 

chagi, serta terbatasnya referensi yang di miliki, maka penelitian ini di batasi 

hanya melihat hubungan daya ledak otot tungkai dan kelincahan dalam 

melakukan naeryo chagi. 

 
J. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap naeryo chagi 

pada olahraga beladiri taekwondo. 

2. Apakah ada hubungan kelincahan terhadap naeryo chagi pada olahraga 

beladiri taekwondo. 

3. Apakah ada hubungan bersama antara daya ledak otot tungkai dan 

kelincahan terhadap naeryo chagi pada olahraga beladiri taekwondo. 

K. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengungkap :  

1. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan cangkul 

(naeryo chagi) pada cabang olahraga beladiri Tae kwon do.  

2. Hubungan kelincahan dengan kemampuan tendangan cangkul (naeryo 

chagi) pada cabang olahraga beladiri Tae kwon do.  

3. Hubungan secara bersama antara daya ledak otot tungkai dan kelincahan 

dengan kemampuan tendangan cangkul (naeryo chagi) pada cabang 

olahraga beladiri Tae kwon do. 

 
L. Kegunaan Penelitian 

Untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, 

maka penelitian ini diharapkan berguna untuk :  

1. Menambah pengetahuan bagi peneliti bila peneliti menjadi seorang 

pelatih di bidang olahraga beladiri taekwondo.  
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2. Sebagai tambahan pengetahuan bagi atlet taekwondo, sehingga 

diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk kemajuan dan 

perkembangan prestasi mereka.  

3. Bagi peneliti yang akan datang, sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut.  

4. Untuk Fakultas Ilmu Keolahragaan menambah referensi perpustakaan.  
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